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Tentang Laporan Ini

PT Bank UOB Indonesia (yang selanjutnya disebut
"UOB Indonesia’) berkomitmen untuk menciptakan
nilai jangka panjang kepada para nasabah, rekan kerja,
dan masyarakat sejak tahun 1956. Kami senantiasa
menyediakan produk dan layanan berkualitas dan
memberikan kontribusi positif bagi perkembangan
usaha UOB Indonesia dan pertumbuhan ekonomi,
serta memberikan manfaat kepada seluruh pemangku
kepentingan.

Format dari Laporan ini mengikuti persyaratan yang
diberlakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan

sesuai dengan standar pembuatan laporan UOB
Group.

Laporan ini dan informasi lainnya tentang UOB
Indonesia dapat dilihat di www.uob.co.id.
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Karya Joanne Pang
Media campuran di atas kain katun
140 x 150 cm

Lukisan Pang, “/”, menjadi inspirasi desain untuk Laporan Tahunan 2018. Pang
adalah dosen di LASALLE College of the Arts di Singapura dan lukisannya
telah menerima penghargaan Gold untuk Kategori Seniman Profesional pada
kompetisi 2018 UOB Painting of the Year (Singapura).

Judul lukisan dapat dibaca “atau” dan melambangkan sebuah gerakan. Karya ini
mencerminkan pergerakan seniman antara aksi dan diam selama proses melukis,
serta menangkap konsep waktu yang berjalan dan berhenti. Melalui teknik dan
media yang digunakan, sapuan lukisnya mengekspresikan dampak dari kekuatan,
dinamisme, dan perubahan.

Karya seni Pang menangkap pendekatan perbankan UOB yang melalui
pertimbangan matang sebelum mengambil keputusan tepat agar berdampak
optimal.

Dukungan UOB terhadap perkembangan seni merupakan wujud komitmen
kami kepada para pemangku kepentingan dimana kami beroperasi. Kompetisi
seni UOB Painting of the Year di tahun 2018 merupakan yang ke-37 di Singapura
dan telah berkembang menjadi program seni unggulan UOB di empat negara
Asia Tenggara.
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Sekilas PT Bank UOB Indonesia

PT Bank UOB Indonesia (UOB Indonesia) didirikan pada tanggal
31 Agustus 1956 dengan nama PT Bank Buana Indonesia dan
memulai kegiatannya sebagai perbankan komersial pada
1 November 1956. Pada tahun 2000, mengubah statusnya
menjadi perusahaan terbuka melalui penawaran umum perdana
194 juta saham kepada publik. Pada tahun 2007, berganti
nama menjadi PT Bank UOB Buana Tbk dan pada Rapat
Umum Pemegang Saham Bank tahun 2008, telah disetujui
perubahan status dari perusahaan publik menjadi perusahaan
tertutup serta menghapus pencatatan saham di Bursa Efek
Indonesia. Pada 30 Juni 2010, menerima penggabungan usaha
PT Bank UOB Indonesia dan mengubah namanya menjadi
PT Bank UOB Indonesia pada Mei 2011.

UOB Indonesia merupakan perusahaan yang memiliki peringkat
AAA (Idn) dari lembaga pemeringkat independen Fitch Ratings.
UOB Indonesia terus menciptakan nilai jangka panjang bagi para
pemangku kepentingannya dan bertekad untuk menjadi bank
yang terkemuka serta terpercaya dalam menyediakan berbagai
produk dan layanan untuk memenuhi kebutuhan nasabah.
Produk dan layanan yang ditawarkan bervariasi dari keuangan
pribadi dan manajemen investasi hingga treasury dan cash
management.

Visi

UOB Indonesia memiliki jaringan layanan yang luas dengan
didukung oleh kantor pusat, 41 kantor cabang, 137 kantor cabang
pembantu, dan 160 mesin teller otomatis yang tersebar di 30
kota, 18 provinsi di Indonesia. Jaringan ini dilengkapi dengan
layanan perbankan melalui internet untuk nasabah ritel dan
klien korporasi, serta jaringan ATM Prima, ATM Bersama, dan
Visa.

UOB Indonesia bertujuan untuk menciptakan nilai yang inovatif
dan berkelanjutan bagi para pemangku kepentingan melalui
beragam produk dan layanan yang komprehensif, sistem
teknologi informasi yang kuat, manajemen modal yang baik,
dan karyawan berkualitas. UOB Indonesia juga memberikan
manfaat kepada masyarakat melalui program tanggung jawab
sosial perusahaan yang berfokus pada bidang seni, anak-anak,
dan pendidikan. Sebagai bagian dari program tersebut, kami
menyelenggarakan UOB Painting of the Year Competition,
dan sejak 2011, kami telah menyumbang lebih dari Rp2 miliar
melalui kegiatan penggalangan dana tahunan kami, yaitu UOB
Heartbeat Run/Walk.

Menjadi bank terkemuka di Indonesia yang menjadi bagian penting dari UOB Group, dihargai oleh nasabah, karyawan, pemegang
saham, regulator, serta dihormati oleh publik sebagai institusi perbankan jangka panjang yang terpercaya.

Misi

Menciptakan nilai ekonomis yang berkesinambungan bagi seluruh pemangku kepentingan melalui tim bankir yang loyal, berdedikasi
dan profesional, berkomitmen untuk selalu memenuhi kebutuhan dan harapan para pemangku kepentingan melalui produk dan
layanan berkualitas bagi segmentasi nasabah retail dan wholesale, menghasilkan kinerja keuangan yang handal dan menganut prinsip
kehati-hatian yang unggul bagi karyawan, pemegang saham, serta regulator.

Nilai-Nilai Perusahaan

' Honourable
' Enterprising

0o
aln

% Committed

United

Kami bertindak hati-hati untuk mendorong keberhasilan nasabah
dan mempertahankan standar profesionalisme dan moral tertinggi.

Kami memiliki pola pemikiran ke depan dan memberikan wawasan
mendalam, serta berinisiatif untuk menemukan solusi.

Kami mencapai tujuan korporasi dan individu melalui kerja sama,
saling menghormati, dan loyalitas.

Kami bertanggung jawab untuk memastikan bahwa UOB merupakan
sumber stabilitas, keamanan, dan kekuatan.
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PT Bank UOB Indonesia
Ikhtisar Keuangan dan Operasional

Laporan Posisi Keuangan

(dalam Miliar Rupiah)

Uraian 31Desember
2018 2017 2016 2015 2014*
Aset
Kas 519 398 536 516 591
Giro pada Bank Indonesia 6.036 6.072 5.724 5.454 5.328
Giro pada bank lain 680 2.453 1.098 704 1.242
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain 2.204 3.417 3.321 2.856 5.238
Efek-efek yang diperdagangkan dan investasi keuangan - neto 15.932 16.069 12.918  11.936 7.028
Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual
kembali 907 1.015 1.902 - -
Tagihan derivatif 668 146 202 142 239
Kredit yang diberikan - neto 72.308 61.998 64.699  60.573 55.833
Tagihan akseptasi - neto 2.175 1.826 1.749 2.613 3.133
Aset pajak tangguhan - neto 136 95 36 - -
Aset tetap - nilai buku 1.118 1.063 1.093 1.135 989
Aset lain-lain - neto 993 692 816 718 429
Total aset 103.676 95.244 94.094 86.647 80.050
Liabilitas dan ekuitas
Liabilitas segera 148 149 101 62 68
Giro 11.401 11.258 9.488 6.887 7.247
Tabungan 16.231 14.850 16.144 12.624 9.834
Deposito berjangka 49.690 48.939 47.373  44.946 46.154
Simpanan dari bank lain 3.142 2.315 3.642 5.507 1.000
Utang pajak 85 65 145 211 120
Liabilitas derivatif 619 106 194 143 256
Liabilitas atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli
kembali 580 - 339 - -
Bunga yang masih harus dibayar 248 226 211 243 218
Liabilitas akseptasi 2.203 1.843 1.771 2.644 3.136
Pinjaman yang diterima 3.200 333 - - 328
Liabilitas pajak tangguhan - neto - - - 26 102
Liabilitas atas imbalan kerja 278 328 209 186 208
Efek hutang yang diterbitkan - neto 3.791 3.389 3.185 2.488 994
Liabilitas lain-lain 683 496 471 412 401
Total liabilitas 92.299 84.297 83.273  76.379 70.066
Total ekuitas 11.377 10.947 10.821 10.268 9.984
Total liabilitas dan ekuitas 103.676 95.244 94.094  86.647 80.050

*Setelah penyesuaian kembali untuk penerapan PSAK No. 24 (Revisi 2013).
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Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain

Uraian

(dalam Miliar Rupiah)

Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal

31Desember

2018 2017 2016 2015 2014*

Pendapatan bunga 7.319 7.268 7.404 7.193 6.835
Beban bunga (3.715)  (3.757) (3.867) (4.116) (3.819)
Pendapatan bunga - neto 3.604 3.511 3.537 3.077 3.016
Pendapatan operasional lainnya - neto 856 794 792 681 542
(Pembentukan) pemulihan penyisihan kerugian penurunan nilai (667)  (1.255) (959) (656) (469)
Beban operasional lainnya (3.111)  (2.745) (2.712) (2.471)  (2.182)
Laba operasional 682 305 658 631 907
Pendapatan non-operasional - neto 28 4 12 7 26
Laba sebelum beban pajak 710 309 670 638 933
Beban pajak (199) (231) (191) (175) (249)
Laba tahun berjalan 511 78 479 463 684
Penghasilan komprehensif lainnya tahun berjalan - setelah pajak (81) 43 74 (43) 83
Total penghasilan komprehensif tahun berjalan 430 121 553 420 767
Laba bersih yang dapat di atribusikan kepada:

Entitas induk 511 78 479 463 684

Kepentingan non-pengendali - - - - -
Total penghasilan komprehensif tahun berjalan yang dapat

diatribusikan kepada:

Entitas induk 430 121 553 420 767

Kepentingan non-pengendali - - - - -
Laba bersih per saham (nilai penuh) 54 8 50 48 72

*Setelah penyesuaian kembali untuk penerapan PSAK No. 24 (Revisi 2013).
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PT Bank UOB Indonesia
Ikhtisar Keuangan dan Operasional

Rasio-rasio Keuangan

(dalam miliar Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

31Desember

Uraian
2018 2017 2016 2015 2014*

Modal
Kewajiban penyediaan modal minimum (KPMM) 15,37% 17,08% 16,44% 16,20% 15,72%
Rasio Tier 1 13,11% 14,41% 14,30% 13,92% 13,24%
Rasio Tier 2 2,26% 2,67% 214%  2,28% 2,47%
Aset tetap bruto terhadap modal 18,35%  16,81% 16,47% 16,44% 15,92%

Aset tetap bruto 2.425 2.181 2.049 1.943 1.676

Total modal 13.213 12.973 12.440 11.816 10.528
Rasio kecukupan modal (CAR) untuk risiko kredit** 17,44% 19,26% 18,23% 18,03% 17,31%
Rasio kecukupan modal (CAR) untuk risiko kredit dan risiko pasar** 16,93% 18,95% 18,07% 17,78% 17,25%

Rasio kecukupan modal (CAR) untuk risiko kredit, risiko pasar, dan risiko
operasional** 15,37% 17,08% 16,44% 16,20% 15,72%

Kualitas aset

Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah

terhadap total aset produktif dan aset non produktif 0,57% 0,51%  1,63% 1,49% 2,17%
Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 1,09% 0,80%  2,50% 2,13% 3,10%
Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan terhadap aset

produktif 1,50% 1,26% 1,34%  1,06% 0,97%
Rasio kredit bermasalah - bruto 1,42% 1,09% 3,24%  2,68% 3,72%
Rasio kredit bermasalah - neto 0,89% 093%  2,61% 217% 2,85%

*Setelah penyesuaian kembali untuk penerapan PSAK No 24 (Revisi 2013).
**Dihitung sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia/Otoritas Jasa Keuangan.
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Rasio-Rasio Keuangan

31Desember

Uraian
2018 2017 2016 2015 2014*
Pendapatan
Tingkat pengembalian atas aktiva (ROA) 0,71% 0,32% 0,77% 0,77% 1,24%
Tingkat pengembalian atas ekuitas
(ROE) 4,61% 0,70% 4,49% 4,82% 7,57%
Marjin bunga bersih (NIM) 3,79% 3,85% 4,31% 3,97% 4,21%
Biaya operasional terhadap pendapatan
operasional (BOPO) 97,08% 97,81% 95,90% 96,46% 90,53%
Likuiditas
Rasio kredit yang diberikan terhadap
simpanan nasabah (LDR) 93,04% 83,57% 90,11% 95,17% 89.27%
Rasio dana biaya rendah (CASA) 35,74% 34,79% 35,11% 30,27% 27,01%
Kepatuhan
Pelanggaran BMPK 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
Pelampauan BMPK 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
Giro wajib minimum (GWM]:
Rupiah
Giro wajib minimum primer 6,60% 6,78% 6,84% 7,59% 8,10%
Giro wajib minimum sekunder - 19,48% 14,79% 15,45% 9,62%
Penyangga likuiditas
makroprudensial (PLM) 18,81% - - - -
Rasio intermediasi
makroprudensial (RIM) 87.64% - - - -
Valuta asing 8,10% 8,18% 8,85% 8,10% 8,10%
Posisi devisa neto (PDN) secara
keseluruhan 8,13% 2,22% 0,62% 0,63% 1,79%
Pertumbuhan
Pendapatan bunga-neto 2,65% -0,74% 14,95% 2,02% 5.97%
Laba operasional 123,61% -53,65% 4,28% -30,43% -39,25%
Laba tahun berjalan 555,13% -83,72% 3,46% -32,31% -40,42%
Total aset 8,85% 1,22% 8,59% 8,24% 12,14%
Total liabilitas 9,49% 1,23% 9,03% 9,01% 12,71%
Total ekuitas 3,93% 1,16% 5,39% 2,84% 8,32%
Lain-Lain
Utang terhadap ekuitas 811,28% 770,05% 769,55% 743,85% 701,78%
Utang terhadap aset 89,03% 88,51% 88,50% 88,15% 87.53%

Total modal saham ditempatkan dan

disetor penuh (nilai penuh)

9.553.885.804

9.553.885.804

9.553.885.804

9.553.885.804

9.553.885.804

*Setelah penyesuaian kembali untuk penerapan PSAK No. 24 (Revisi 2013).
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9517%

Simpanan nasabah Rp77.322 miliar A 3,0%

Kredit yang Rp72.308 miliar A  16,6%
diberikan - neto
Loans to deposit 93,04% A  947%
ratio (LDR)
2014 2015 2016 2017 2018
1.377
10.821 10527
N 10268 Total ekuitas Rp11.377 miliar A 3,9%
2014 2015 2016 2017 2018
03.676
94.094 95.244
86.647
180.050]
Total aset Rp103.676 miliar A  89%

2014 2015 2016 2017 2018

17,08%

16,20%
16,44%

Capital adequacy ratio (CAR) 1537% VW 171%

15,72%

15,37%
2014 2015 2016 2017 2018
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Riwayat Pencatatan Saham

Kegiatan Korporasi Tanggal Distribusi Saham Baru Modal Disetor Harga
(Saham) (Saham) Nominal
(Rp)
Penawaran umum saham perdana 20 Juli 2000 194.000.000 970.000.000 500
Dividen saham 17 Mei 2002 223.689.754 1193.689.754 500
Bonus saham 17 Mei 2002 47133917 1.240.823.671 500
Penawaran umum terbatas | 20-27 September 2002 248164734 1.488.988.405 500
Nilai nominal saham 23 Desember 2002 1.488.988.405 2.977976.810 250
Penawaran umum terbatas Il 28 Mei-5 Juni 2003 744.494.202 3.722.471.012 250
Dividen saham 4 November 2003 306.091.338 4.028.562.350 250
Bonus saham 4 November 2003 959.549.650 4.988112.000 250
Dividen saham 12 Mei 2005 410.821132 5.398.922132 250
Bonus saham 12 Mei 2005 367.309.605 5.766.242.737 250
Penawaran umum terbatas II 9-19 Juni 2006 887114.267 6.653.357.004 250
Penawaran tender 22 September-21 Oktober 2008 - 6.653.357.004 250
Penghapusan pencatatan saham di 20 November 2008 - 6.653.357.004 250
bursa
Penggabungan bisnis 30 Juni 2010 2.900.528.800 9.553.885.804 250

Riwayat Pencatatan Obligasi

Per tanggal 31 Desember 2018, PT Bank UOB Indonesia memiliki sejumlah obligasi yang beredar dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia,
dengan bunga berkisar antara 6,15 persen hingga 11,35 persen. Sejalan dengan kinerja bisnis Bank, obligasi Bank mendapatkan peringkat
AA (idn) dan AAA (idn) oleh Fitch Ratings. Bank telah membayar Rp600 miliar kepada pemegang obligasi pada tahun 2018 untuk Senior
Debt | Bank UOB Indonesia Seri B yang jatuh tempo. Pada tahun 2019, obligasi Bank senilai Rp1.462 miliar akan jatuh tempo pada 3 Juni
2019 dengan Rp862 miliar dan 25 November 2019 sebesar Rp600 miliar.

Obligasi UOB Indonesia yang Beredar dan Jatuh Tempo
Per 31 Desember 2018

Nilai

. Tanggal Jangka " Jatuh ;
Jenis Emisi Waktu (dalam'Mlllar Tempo Kupon Peringkat  Pencatatan
Rupiah)
Outstanding
Obligasi Subordinasi | 28 Mei 2014 7 Tahun 1.000 28 Mei 2021 1N35% pa  AA(idn) Bursa Efek
Bank UOB Indonesia Fitch Ratings  Indonesia
Obligasi | Bank UOB 1 April 2015 5 Tahun 500 1 April 2020 960% pa  AAA (idn) Bursa Efek
Indonesia Tahun 2015 Fitch Ratings  Indonesia
—Seri C
Obligasi 25 November 3 Tahun 600 25November  8,00% p.a  AAA (idn) Bursa Efek
Berkelanjutan | Bank 2016 2019 Fitch Ratings  Indonesia

UOB Indonesia Tahap
| Tahun 2016 — Seri B
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Nilai

: Tanggal Jangka . Jatuh .
Jenis Emiei Waktu (dallkammhar Tempo Kupon Peringkat  Pencatatan
upiah)
Obligasi 25 November 5 Tahun 100 25November  825% p.a  AAA(idn) Bursa Efek
Berkelanjutan | Bank 2016 2021 Fitch Ratings  Indonesia
UOB Indonesia Tahap
| Tahun 2016 — Seri C
Obligasi Subordinasi 25 November 7 Tahun 100 25November  940% p.a  AA (idn) Fitch Bursa Efek
Berkelanjutan | Bank 2016 2023 Ratings Indonesia
UOB Indonesia Tahap
| Tahun 2016
Obligasi Subordinasi 17 Oktober 7 Tahun 500 17 Oktober 925% p.a  AA(idn) Fitch Bursa Efek
Berkelanjutan | Bank 2017 2024 Ratings Indonesia
UOB Indonesia Tahap
Il Tahun 2017
Obligasi 23 Mei 2018 370 Hari 862 3 Juni 2019 615% p.a  AAA(idn) Bursa Efek
Berkelanjutan | Bank Fitch Ratings  Indonesia
UOB Indonesia Tahap
Il Tahun 2018 Seri A
Obligasi 23 Mei 2018 3 Tahun 83 23 Mei 2021 740% p.a  AAA(idn) Bursa Efek
Berkelanjutan | Bank Fitch Ratings  Indonesia
UOB Indonesia Tahap
[l Tahun 2018 Seri B
Obligasi 23 Mei 2018 5 Tahun 55 23 Mei 2023 765% pa.  AAA(idn) Bursa Efek
Berkelanjutan | Bank Fitch Ratings  Indonesia
UOB Indonesia Tahap
[l Tahun 2018 Seri C
Jatuh Tempo
Obligasi Subordinasi 14 Juli 2004 10 Tahun 300 14 Juli 13,25% p.a Id A+ (Stable) Bursa Efek
| Bank Buana (tahun 2014 (Opsi (tahun ke-1  Pefindo Indonesia
Indonesia ke-5, opsi pembelian14 - 6); 22,05%
pembelian) Juli2009) -  p.a(tahun

penyelesaian ke-6-10)

awal pada 14

Juli 2009
Obligasi | Bank UOB 1 April 2015 370 Hari 400 11 April 2016 8,60% p.a AAA (idn) Bursa Efek
Indonesia Tahun 2015 Fitch Ratings  Indonesia
—Seri A
Obligasi 25 November 370 Hari 300 5 Desember  720% p.a AAA (idn) Bursa Efek
Berkelanjutan | Bank 2016 2017 Fitch Ratings  Indonesia
UOB Indonesia Tahap
| Tahun 2016 — Seri A
Obligasi I Bank UOB 1 April 2015 3 Tahun 600 1April 2018 940% p.a AAA (idn) Bursa Efek
Indonesia Tahun 2015 Fitch Ratings  Indonesia

—Seri B
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Struktur Pemegang Saham

Susunan Pemegang Saham United Overseas Bank Limited per tanggal 5 Maret 2019
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Citibank Nominess
Singapore Pte Ltd

DBS Nominees
(Private) Limited

DBSN Services Pte. Ltd.

Wee Investments
(Pte) Limited

HSBC (Singapore)
Nominees Pte Ltd

Wah Hin and Company
Private Limited

Masyarakat

19,01%

United Overseas
Bank Limited

30,056%

UOB International
Investment

Lainnya
Private Ltd

1,001% 68,943%

PT Bank UOB
Indonesia
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Mengenai
United Overseas Bank Limited

United Overseas Bank Limited (UOB) merupakan bank Asia
terkemuka dengan jaringan global di 19 negara Asia Pasifik, Eropa,
dan Amerika Utara. UOB didukung oleh lebih dari 500 cabang
dan kantor. Di Asia, UOB mengelola bisnisnya melalui kantor
pusat di Singapura dengan anak perusahaan di Cina, Indonesia,
Malaysia, dan Thailand, serta kantor cabang dan perwakilan di
seluruh wilayah.

Pada tahun 1935, di tengah kekacauan ekonomi yang disebabkan
oleh Great Depression, UOB mulai menyediakan layanan
perbankan untuk komunitas pedagang di Singapura.

Setelah itu, UOB telah berkembang secara progresif dan telah
melalui serangkaian akuisisi strategis. Saat ini, UOB merupakan
salah satu bank terkemuka di dunia dengan peringkat ‘Aal’ oleh
Moody’s dan ‘AA-‘ oleh Standard & Poor’s dan Fitch Ratings.

Selama lebih dari delapan dekade, generasi karyawan UOB telah
membawa semangat kewirausahaan, fokus pada penciptaan
nilai jangka panjang, dan berkomitmen teguh untuk melakukan
apa yang benar bagi para pemangku kepentingan kami.

Di UOB, kami percaya untuk menjadi penyedia layanan perbankan
yang bertanggung jawab, dan kami berkomitmen untuk membuat
perubahan dalam masyarakat dimana kami beroperasi. Seiring
dengan dedikasi untuk membantu nasabah, kami membantu
dalam mengelola keuangan dan mengembangkan bisnis mereka.
UOB konsisten dalam memberi dukungan sosial, khususnya di
bidang seni, anak-anak, dan pendidikan.
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Jaringan UOB

Cabang
) 5 O O dan Kantor Perwakilan Myanmar 2

di Asia Pasifik, Eropa, Thailand 154
dan Amerika Utara Vietnam 1
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United Overseas Bank Limited
Financial Highlights

Ikhtisar Keuangan Lima Tahun Grup

Uraian 31 Desember
2018 2017 2016 2015 2014

Akun Laba Rugi Tertentu (dalam Jutaan Dollar Singapura)
Total pendapatan ' 9.116 8.563 7.790 7.807 7.258
Total biaya 4.003 3.739 3.425 3.356 2.947
Laba operasional ' 5.113 4.824 4.365 4.451 4.311
Laba setelah pajak-neto 2 4.008 3.390 3.096 3.209 3.249
Akun Neraca Tertentu (dalam Jutaan Dollar Singapura)
Pinjaman nasabah-neto 258.627 232.212 221.734 203.611 195.903
Deposito nasabah 293.186 272.765 255.314 240.524 233.75
Total aset 388.099 358.592 340.028 316.011 306.736
Ekuitas pemegang saham 2 37.628 36.850 32.873 30.768 29.569
Indikator Keuangan (%)
Rasio beban terhadap pendapatan 48,6 45,5 45,9 44,7 42,2
Rasio kredit bermasalah 1,5 1.8 1.5 1,4 1,2
Pengembalian atas ekuitas rata-rata 11,3 10,2 10,2 11,0 12,3
pemegang saham biasa
Pengembalian atas total aset rata-rata 1,07 0,98 0,95 1,03 1,10
Pengembalian atas aset risiko tertimbang 1,93 1,63 1,51 1,74 1,94
Rasio Kecukupan Modal (CAR)

Common Equity Tier 1 13,9 151 13,0 13,0 13,9

Tier 1 14,9 16,2 13,1 13,0 13,9

Total 17,0 18,7 16,2 15,6 16,9
Per saham dasar

Laba (dalam dollar Singapura penuh) 2,34 1,99 1,86 1,94 1,98

Nilai aset neto (dalam dollar Singapura

penuh) 21,31 20,37 18,82 17,84 17,09

Dividen neto (sen)? 120 100 70 90 75

Cakupan dividen (kali) 3 2,00 2,04 2,73 2,22 2,70

Sejak 1)Januari 2018, laba operasional disajikan neto setelah dikurangi beban provisi dan komisi. Angka komparatif telah disajikan kembali untuk menyesuaikan dengan
periode berjalan.

? Terkait total yang dapat diatribusikan kepada pemegang ekuitas Bank.

* Termasuk dividen spesial masing-masing sebesar 5 sen di tahun 2014 dan 20 sen di tahun 2017 dan 2018. Di tahun 2015 termasuk dividen hari jadi ke-80 tahun UOB sebesar
20 sen.
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Sekilas UOB Indonesia 2018

UOB Indonesia merayakan serangkaian acara hari besar untuk memeriahkan dan menghormati keragaman budaya.

Tahun Baru Imlek

Februari 2018
UOB Indonesia merayakan momen kebersamaan dengan nasabah dan kolega sebagai simbol keberuntungan dan kemakmuran.

Hari Raya Idul Fitri

Juni 2018

Dalam rangka merayakan Idul Fitri, UOB Indonesia mengajak anak-anak yatim untuk berbuka puasa bersama, serta menyediakan
fasilitas penitipan anak (daycare) bagi kolega selama 4 hari dan turut menyediakan transportasi gratis bagi kolega yang mudik ke
kampung halaman.

Hari Natal

Desember 2018
UOB Indonesia merayakan Natal dengan berbagi kepada sesama lewat penggalangan dana oleh kolega yang diberikan kepada
Yayasan Melati Taman Baca.

AT
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UOB Indonesia Meningkatkan Kemitraan Strategis

Mei 2018

Penandatanganan kerjasama antara UOB Indonesia dengan PT Satria Bahana Sarana
terkait Short-term Trade Working Capital Loan dan penggunaan layanan cash
manadgement.

Agustus 2018
UOBxCOCOWORK, sebuah kerjasama strategis dengan COCOWORK, perusahaan
penyedia jasa ruang kerja terbesar di Indonesia.

Agustus 2018

UOB dan Badan Koordinasi Penanaman Modal Republik Indonesia (BKPM Rl)
menegaskan kembali komitmen bersama dalam mempromosikan Foreign Direct
Investment (FDI) ke Indonesia.

September 2018
Kolaborasi dengan CloseBuy untuk memfasilitasi nasabah dalam mengakses manfaat
kepemilikan properti melalui aplikasi properti pada seluler.

e ik e

Oktober 2018

ASEAN Investment Series: Berinvestasi di Indonesia - Kolaborasi antara UOB
Indonesia, UOB China, dan BKPM RI di Guangzhou, Tiongkok untuk mempromosikan
peluang investasi di Indonesia.

LALINCHING PROCRAR CASHLESS 08 BT FLRY IPORSRAST

Desember 20-'8 . DAN PFthl-!qh-:.am.h PES PLMERETT JAMRAN

UOB Indonesia menandatangani kerjasama sebagai salah satu dari 12 bank panelis ;
Perusahaan Listrik Negara (PLN) untuk penerbitan Bank Guarantee (BG).
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Peringatan Hari Jadi UOB Indonesia ke-62 dan Kemerdekaan Republik Indonesia

Agustus 2018
Perayaan hari ulang tahun UOB Indonesia yang ke-62 dan peluncuran Right by Every Generation Brand Campaign yang bertepatan
dengan perayaan hari Kemerdekaan Republik Indonesia ke-73.

Mei 2018
Peluncuran UOB YOLO Card, kartu kredit baru bagi
anak muda, milenial dan profesional muda.

Mei 2018
Peluncuran USD RIGHTMAX, sebuah produk investasi untuk mata uang asing.

Juni 2018
Peluncuran program Big Bang Saving yang menawarkan hadiah menarik bagi nasabah
yang membuat rekening tabungan U-Save baru.

September 2018
Peluncuran pembaruan kartu kredit UOB One Card dengan fitur
baru bagi keluarga muda.

Oktober 2018
Peluncuran ‘Blast of Surprise 2.0', program promosi akhir tahun untuk nasabah
Peluncuran USD RI6HTMAX, sebuah produk investasi untuk mata uang asing.

AT
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UOB Indonesia Menyelenggarakan Serangkaian Acara untuk Mempererat Hubungan Nasabah

Oktober 2018
UOB Invitational Golf Tournament 2018 bagi nasabah Commercial Banking untuk

memperkuat hubungan dan membuka peluang bisnis.

Oktober 2018

UOB Indonesia Economic Outlook 2019 - Riding the Wave of Progressive Economic
Growth, diselenggarakan di Jakarta dan Surabaya sebagai bentuk apresiasi kepada
nasabah dengan memberikan pandangan perkembangan ekonomi Indonesia, Asia,
dan global.

Oktober 2018
UOB Indonesia mengundang nasabah untuk menghadiri Konferensi dan Seminar
International Monetary Fund - World Bank Group Annual Meetings 2018 di Bali.

UOB Indonesia Menyelenggarakan Serangkaian Program Pelatihan untuk Kolega dan Nasabah

Januari 2018

Pembukaan UOB Plaza Learning Centre untuk mengakomodir pelatihan dan
kegiatan rekreasi.

April 2018
Program kepemimpinan kepada First Line Manager dengan mengambil tema pencak
silat yang diyakini memiliki filosofi prinsip-prinsip kepemimpinan yang efektif.

April 2018

Transaction Banking Experience Centre (TBEX) memberikan program pelatihan bagi
nasabah Wholesale Banking tentang produk cash management and trade finance.
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Rapat Umum Pemegang Saham 2018

Mei 2018 Oktober 2018
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan di UOB Plaza, Jakarta. Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa di UOB Plaza, Jakarta.

Januari 2018
Kolega Commercial Banking UOB Indonesia melakukan kegiatan sosial bersama
anak-anak berkebutuhan khusus dari Yayasan Daya Pelita Kasih melakukan kegiatan
memasak dan kesenian.

Juli 2018
Penggalangan dana lewat kegiatan UOB Heartbeat Run/Walk untuk mendukung
pendidikan dan seni dapat diakses oleh anak-anak yang membutuhkan.

Oktober and November 2018

UOB menganugerahkan penghargaan UOB Painting of the Year (Indonesia) dan UOB
Southeast Asian Painting of the Year 2018 kepada Suvi Wahyudianto. Pencapaian ini
merupakan kali kelima Indonesia memenangkan penghargaan tingkat regional Asia.

Juli 2018

UOB sebagai Major Education Partner Museum MACAN mendukung perkembangan
seniman pemenang 2016 UOB Southeast Asian Painting of the Year, Gatot Indrajati
melalui Karya Komisi Ruang Seni Anak.

Agustus 2018
UOB Indonesia menggelar pameran karya alumni pemenang UOB Painting of the Year
di Art Jakarta 2018.

November 2018
Pameran seni di Galeri Nasional Indonesia, menampilkan 50 karya pemenang dan
finalis kompetisi UOB Painting of the Year 2018 (Indonesia).

% ""'b
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Penghargaan

Sebagai pengakuan atas upaya memberikan produk dan layanan yang terbaik kepada nasabah, UOB Indonesia meraih sejumlah
penghargaan pada tahun 2018, sebagaimana disajikan dalam bagian ini.

April 2018

The Asset

The Asset Triple A Treasury, Trade, Supply Chain and Risk Management Awards:

1. Best in Treasury and Working Capital, LLCs — Indonesia;

2. Best Service Provider, Cash Management—Indonesia;

3. Best Supply Chain Solution (Indonesia)—PT Eurokars Motor Indonesia;

4. Best Cash Management Solution (Indonesia)—PT Primantara Wisesa Sejahtera;
5. Best Cash Management Solution (Indonesia)—PT Travel Recommends Indonesia;
6. Best Cash Management Solution (Indonesia)—PT MCConnell Dowell Indonesia;
7. Best Structured Trade Finance Solution (Indonesia)—PT Hutama Karya (Persero);
8. Best Supply Chain Solution (Regional)—Philips Lighting.

April 2018

Carre Centre for Customer Satisfaction Loyalty
and Service Excellence Magazine

Contact Center Service Excellence Award 2018:
Regular Credit Card dan Regular Banking.
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Mei 2018 Mei 2018

SWA Magazine in collaboration with The Asian Banker

Lembaga Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia The Asian Banker's Choice Awards 2018:
HR Excellence Award 2018 The Best Supplier Relationship

1. Learning and Development dengan predikat A; Management in Indonesia.

2. HR Technology dengan predikat A;
3. HR Transformation dengan Predikat BB.

P Raiw Lo Sosl

Juli 2018 Oktober 2018 Desember 2018
Asian Banking and Finance (ABF) J.P. Morgan Mastercard
Retail Banking Awards 2018
2018 J.P. Morgan MT 202 Elite Quality Mastercard Award 2018.
ABF Retail Banking Awards 2018 Recognition Award. UOB Lady’s Card as Best Ladies Card
Employer Award of the Year — Silver. Programme.
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Jejak Langkah

1950

1956

Bank berdiri dan mulai beroperasi dengan nama PT Bank Buana Indonesia.

1970

1972
1974
1975
1976

Melakukan akuisisi terhadap PT Bank Pembinaan Nasional, Bandung.
Melakukan akuisisi terhadap PT Bank Kesejahteraan Masyarakat, Semarang.
Melakukan akuisisi terhadap PT Bank Aman Makmur, Jakarta.
Mendapatkan izin sebagai Bank Devisa.

1990

1998

Meraih peringkat sebagai bank kategori “A” dari Bank Indonesia.

2000-2018

2000
2003

2004
2005
2007
2008
2009
2010
201
2012
2013
2014

2015
2016

2017
2018
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Penawaran Umum Perdana dan pencatatan saham Bank pada Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya.
Bergabungnya International Finance Corporation (IFC) sebagai pemegang saham asing pertama melalui Penawaran Umum
Terbatas II.
» UOB International Investment Private Limited (UOBII) menjadi pemegang saham terbesar kedua setelah PT Sari Dasa Karsa;
« Penerbitan Obligasi Subordinasi I.
* IFC melepaskan seluruh kepemilikan saham pada Bank;
» UOBII menjadi pemegang saham mayoritas dengan kepemilikan saham sebesar 61,11 persen.
 Perubahan nama dari PT Bank Buana Indonesia Tbk menjadi PT Bank UOB Buana Tbk;
* United Overseas Bank Limited (UOB), melalui UOBII, menjadi pemegang saham utama Bank.
» Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa menyetujui perubahan status Bank menjadi perusahaan tertutup;
* Kepemilikan saham UOBII meningkat menjadi 98,997 persen melalui tender offer terhadap saham-saham publik;
» Penghapusan pencatatan saham Bank dari Bursa Efek Indonesia (delisting).
Pelunasan awal (call option) seluruh pokok Obligasi Subordinasi I.
Eks PT Bank UOB Indonesia melakukan penggabungan usaha ke dalam PT Bank UOB Buana.
Perubahan nama Bank menjadi PT Bank UOB Indonesia.
Bank bersama dengan UOB Group meluncurkan seragam baru secara regional untuk para front liners, yang mencerminkan
profesionalisme, kepercayaan diri, dan wawasan yang luas pada UOB Group.
Implementasi proyek Core Banking Standardisation untuk mengembangkan sistem infrastruktur, sehingga dapat meningkatkan
layanan Bank.
Penerbitan Obligasi Subordinasi | Bank UOB Indonesia Tahun 2014.
Penerbitan Obligasi | Bank UOB Indonesia Tahun 2015.
« Penerbitan Obligasi Berkelanjutan | dan Obligasi Subordinasi Berkelanjutan | Bank UOB Indonesia Tahap | Tahun 2016;
* Peluncuran Personal Internet Banking (PIB) dan Business Internet Banking (BIB) untuk meningkatkan daya saing dan
kualitas layanan kepada nasabah.
Penerbitan Obligasi Subordinasi Berkelanjutan | Bank UOB Indonesia Tahap Il Tahun 2017.
Penerbitan Obligasi Berkelanjutan | Bank UOB Indonesia Tahap Il Tahun 2018.
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Direksi UOB Indonesia

PT BANK UOB INDONESIA LAPORAN TAHUNAN 2018 23 < WFA AW



Direksi dan Pejabat Senior Eksekutif UOB Indonesia
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Laporan Dewan Komisaris

UOB Indonesia melanjutkan perjalanan
transformasinya pada tahun 2018. Kami
berfokus dalam mendorong pertumbuhan
berkelanjutan dengan memacu investasi dan
memprioritaskan peningkatan produktivitas,
serta kinerja keuangan kami.

PT BANK UOB INDONESIA LAPORAN TAHUNAN 2018

Selama tahun 2018, perekonomian Indonesia mengalami
pertumbuhan moderat mencapai 5,17 persen. Pengeluaran rumah
tangga tumbuh stabil sejalan dengan inflasi yang tetap rendah
yang berada dalam kisaran target Bank Indonesia (BI), yaitu
3,3 persen pada akhir tahun. Inflasi yang terkendali tersebut,
menunjukkan inflasi dasar dan volatilitas harga makanan yang
rendah, serta dukungan penurunan harga minyak dunia.

Defisit transaksi berjalan Indonesia bertambah pada tahun
2018, dari defisit USD16,20 miliar pada 2017 menjadi USD31,106
miliar pada 2018. Hal ini sebagian besar merupakan dampak
dari arus keluar modal yang signifikan dipicu oleh kenaikan
suku bunga Amerika Serikat (AS) dan meningkatnya ketegangan
perdagangan antara AS dan Tiongkok. Bl merespon hal tersebut
dengan menaikkan suku bunga acuan sebesar 175 basis poin
menjadi 6 persen untuk menstabilkan mata uang Rupiah.

Di tengah situasi tersebut, UOB Indonesia terus fokus pada
penguatan posisi keuangan karena kami mempertahankan visi
jangka panjang dalam membangun bisnis. Kami menjaga gross
ratio Non-Performing Loan (NPL) tetap rendah di 14 persen
dan meningkatkan Non-interest Income (Non-Nll) sebesar 10
persen melalui pendapatan yang lebih tinggi dari kartu kredit,
trading dan investasi, serta wealth management. Kami juga
mempertahankan rasio Loan-to-Deposit (LDR) yang sehat pada
93,04 persen melalui pertumbuhan kredit dan simpanan yang
efektif. Selain itu, UOB Indonesia memperkuat dan melakukan
diversifikasi struktur pendanaannya untuk mendukung ekspansi
bisnis dengan menerbitkan Obligasi Senior Il dengan jumlah
target maksimum Rp3 triliun untuk periode 2018-2020.

Menciptakan Pertumbuhan Bisnis Berkelanjutan

Pada tahun 2018, UOB Indonesia melanjutkan perjalanan
transformasinya. Kami tetap teguh dalam mendorong
pertumbuhan yang berkelanjutan dengan memacu investasi
dan memprioritaskan peningkatan produktivitas serta kinerja
keuangan.

Kami menilai inisiatif dan peluang bisnis baru dengan hati-hati,
selalu mempertimbangkan hasil investasi dan risikonya. Melalui
jaringan regional yang didirikan dan terintegrasi, kami terus
mendukung bisnis di Indonesia yang berkembang ke seluruh
Asia. Kami juga membantu pertumbuhan usaha kecil dan
menengah Indonesia di dalam negeri, serta terus memperkuat
hubungan dengan nasabah ritel melalui berbagai penawaran
produk dan layanan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan
dan gaya hidup mereka.

Kami meningkatkan investasi dalam infrastruktur teknologi untuk
memenuhi kebutuhan nasabah dan menciptakan platform bagi
pertumbuhan di masa depan. Dalam hal inovasi, UOB Indonesia
menjalin kerja sama strategis dengan mitra ekosistem digital
seperti perusahaan e-commerce, perusahaan rintisan, dan ruang
kerja bersama (co-working space). Kami juga mendirikan unit
Digital Bank untuk menyiapkan peluncuran produk bank-only
mobile, dikhususkan untuk generasi digital Indonesia.



UOB Indonesia berkomitmen untuk berinvestasi dalam program
pelatihan dan pengembangan untuk memastikan karyawan
kami memiliki keterampilan yang diperlukan untuk masa
depan. Kami terus menjalankan program UOB+you, yaitu value
proposition karyawan kami yang memungkinkan kami menarik,
mempertahankan, dan melibatkan bakat lokal.

Nilai-nilai UOB, yaitu Honourable, Enterprising, United, dan
Committed senantiasa memandu kami untuk membangun
budaya pemberdayaan karyawan agar mampu memberikan
kontribusi positif di tempat kerja, kepada nasabah, serta
masyarakat sekitar. Dalam memenuhi tanggung jawab sosial
perusahaan, UOB Indonesia berkontribusi kepada masyarakat
dengan berfokus pada perkembangan seni, anak-anak, dan
pendidikan.

Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik

Dewan Komisaris melakukan fungsi pengawasan dalam
memantau strategi dan kebijakan bisnis UOB Indonesia yang
dikelola oleh Direksi. Peran pengawasan tersebut didukung oleh
Komite Remunerasi dan Nominasi, Komite Pemantau Risiko
dan Komite Audit, yang masing-masing dipimpin oleh seorang
Komisaris Independen.

Dewan Komisaris terus berkomitmen dalam menerapkan praktik
Tata Kelola Perusahaan yang baik dan membimbing Direksi untuk
menanamkan manajemen risiko terpercaya serta melakukan
pengawasan internal yang kuat dalam operasional sehari-hari
untuk memastikan bahwa Bank memenuhi semua persyaratan
regulator.

Sepanjang tahun 2018, Dewan Komisaris dan Direksi menjalin
hubungan kerja yang erat melalui pertemuan dan diskusi
rutin. Direksi UOB Indonesia menyusun rencana dan strategi
pengembangan bisnis serta target yang akan dicapai, untuk
disetujui oleh Dewan Komisaris.

Perubahan Dewan Komisaris

Pada tahun 2018, terjadi perubahan Dewan Komisaris, yaitu
Bapak Rusdy Daryono pensiun sebagai Komisaris Independen
dan Bapak VJH Boentaran Lesmana diangkat sebagai Komisaris
Independen baru melalui Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan pada tanggal 9 Mei 2018. Atas nama Dewan Komisaris,
saya ingin mengucapkan terima kasih kepada Bapak Rusdy
Daryono atas kontribusinya yang berharga selama bersama UOB
Indonesia.

Pada tanggal 31 Desember 2018, Dewan Komisaris terdiri dari
diri saya sendiri, Wee Cho Yaw sebagai Komisaris Utama,
Bapak Wee Ee Cheong sebagai Wakil Komisaris Utama, Bapak
Lee Chin Yong Francis sebagai Komisaris, Bapak Aswin Wirjadi
sebagai Komisaris Independen, Bapak Wayan Alit Antara sebagai
Komisaris Independen, dan Bapak VJH Boentaran Lesmana
sebagai Komisaris Independen.

Atasnama Dewan Komisaris, saya ingin mengucapkan terimakasih
kepada para nasabah setia UOB Indonesia atas kepercayaannya
dan regulator atas dukungan yang berkelanjutan. Saya juga ingin
mengucapkan terima kasih kepada Direksi, manajemen, dan
karyawan kami atas dedikasi dan upaya mereka menerapkan
nilai-nilai UOB.

Jakarta, April 2019

Wee Cho Yaw
Komisaris Utama
PT Bank UOB Indonesia
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Laporan Direksi

Pada tahun 2018, UOB Indonesia tetap

berfokus dalam membangun bisnis

berkelanjutan sehingga kinerja keuangan

UOB Indonesia terus menguat.

"W 3NY s
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Atas nama Direksi PT Bank UOB Indonesia (“UOB Indonesia”),
perkenankan saya menyampaikan Laporan Tahunan 2018 untuk
tahun fiskal yang berakhir 31 Desember 2018, bersama dengan
Laporan Keuangan Konsolidasi.

Pada tahun 2018, UOB Indonesia membuat kemajuan yang
signifikan terhadap rencana strategis lima tahun. Sebagai bagian
dari perjalanan kami untuk menjadi bank yang terkemuka
di Indonesia, kami terus mempertajam kemampuan dan
mempercepat investasi. Dalam semua tindakan, kami dipandu
oleh nilai-nilai Honourable, Enterprising, United, dan Committed
yang telah teruji oleh waktu.

Secara keseluruhan, kinerja UOB Indonesia kuat. Hal ini
tercermin di seluruh metrik keuangan dan non-keuangan dan
merupakan hasil dari upaya kolega kami dalam melakukan apa
yang benar, serta dari dukungan para nasabah setia kami.

Ekonomi dan Industri Perbankan di 2018

Pada tingkat perekonomian global, kondisi di Amerika Serikat (AS)
tetap menjadi perhatian utama, dengan Bank Sentral AS, Federal
Reserve (the Fed) menaikkan suku bunga acuannya sebesar 25
basis poin (bps) empat kali pada 2018, yang mengarah ke posisi
akhir tahun antara 2,25 persen hingga 2,50 persen. Ketegangan
perdagangan antara AS dan Tiongkok juga mempengaruhi mitra
dagang lainnya, yang menguji perekonomian Indonesia.

Meskipun kondisi ekonomi belum stabil secara global, ekonomi
Indonesia tumbuh moderat pada 2018 mencapai 5]17 persen,
dibandingkan dengan tahun lalu mencapai 5,07 persen. Inflasi
Indonesia pada tahun 2018 berada pada 3,13 persen, dalam
kisaran target Bank Indonesia (Bl) 3,5 +/— 1 persen. Namun,
satu tantangan penting bagi Indonesia adalah defisit neraca
transaksi berjalan. Impor pada 2018 melampaui ekspor yang
menyebabkan defisit neraca perdagangan yang semakin besar.
Hal ini menjadi fokus pemerintah karena berdampak pada
nilai tukar Rupiah. Sementara, Rupiah melemah ke Rp14.390
terhadap Dolar AS pada akhir 2018, level terendah sejak krisis
keuangan global 2008. Hal ini menghasilkan lingkungan yang
lebih menantang bagi industri dalam negeri yang mengandalkan
impor bahan baku.

Untuk memperkuat stabilitas Rupiah, Bl memperketat kebijakan
moneternya dengan menaikkan suku bunga acuannya sebesar
175 bps menjadi enam persen, lebih tinggi daripada kenaikan
suku bunga the Fed.

Bl juga melaporkan bahwa pada Oktober 2018, pinjaman bank
domestik secara keseluruhan tumbuh rata-rata 13,3 persen
tahun-ke-tahun dengan posisi modal tinggi 23 persen dan
Loan to Deposit Ratio (LDR) pada 93,7 persen. Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) melaporkan bahwa Rasio Kredit Bermasalah
(NPL) Indonesia berada di 2,6 persen pada Oktober 2018.



Kinerja Keuangan 2018

Pada tahun 2018, seluruh kinerja keuangan UOB Indonesia
meningkat sebagai hasil dari upaya kami untuk terus membangun
bisnis secara berkelanjutan.

Total aset tumbuh menjadi Rpl103.676 miliar pada 2018,
meningkat dari Rp95.244 miliar pada 2017. Total pinjaman (neto)
tumbuh menjadi Rp72.308 miliar dari Rp61.998 miliar pada 2017
dan total kewajiban mencapai Rp92.299 miliar dibandingkan
dengan Rp84.297 miliar pada tahun sebelumnya.

Pada tanggal 31 Desember 2018, UOB Indonesia mencatat Laba
Bersih Sebelum Pajak/Net Profit Before Tax (NPBT) sebesar
Rp710 miliar, yaitu sebesar 230 persen dibandingkan dengan
tahun sebelumnya. Total pendapatan operasional sebesar
Rp4,46 triliun dan total beban operasional sebesar Rp3,78
triliun, menghasilkan laba operasional sebesar Rp682 miliar.

Pertumbuhan pinjaman yang kuat sebesar 17 persen Year-
on-Year (YoY), sebagian besar didukung oleh bisnis
wholesale banking. LDR mencapai 93,04 persen karena kami
mengoptimalkan peningkatan simpanan yang tumbuh 3 persen
YoY. Non-Interest Income (Non-Nll) terhadap Total penghasilan
adalah 277 persen, meningkat dari 1,3 persen tahun lalu. Rasio
NPL bruto dipertahankan di bawah 2 persen, pada 1,4 persen
dibandingkan dengan 11 persen tahun lalu. Rasio kecukupan
modal (CAR) adalah 15,4 persen, lebih rendah sebesar 1,7 persen
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, dan jauh di atas
persyaratan minimum peraturan.

Pendapatan non-bunga tumbuh sebesar 10 persen sebagai hasil
dari pertumbuhan biaya pengelolaan kekayaan sebesar 14,5
persen, biaya kartu kredit sebesar 18 persen, dan pendapatan
perdagangan dan investasi sebesar 8 persen.

Selain itu, untuk mendukung ekspansi bisnis, penting bagi UOB
Indonesia untuk terus memperkuat dan mendiversifikasi struktur
pendanaannya dengan menerbitkan Obligasi Berkelanjutan
Il dengan jumlah target maksimum Rp3 triliun untuk periode
2018-2020.

Menciptakan PertumbuhanBerkelanjutandan Memahami
Kebutuhan Nasabah Kami

UOB Indonesia berusaha untuk membangun pertumbuhan yang
berkelanjutan dengan memahami secara mendalam kebutuhan
nasabah. Kami melakukan hal tersebut dengan cara memenuhi
tujuan keuangan nasabah dengan solusi yang tepat sesuai
pilihan mereka, dan dengan memfasilitasi pertumbuhan bisnis
melalui konektivitas lintas batas dan keahlian khusus mengenai
sektor industri.

Selama tahun ini, kami meluncurkan kampanye brand Right by
Every Generation untuk merayakan komitmen UOB Indonesia
sebagai bank yang memberikan solusi keuangan tepat bagi
kebutuhan nasabah selama beberapa generasi.

Di wholesale banking, kami meningkatkan kemampuan layanan
kami dengan menerapkan sistem Customer Relationship
Management (CRM) baru, yang memberikan pandangan
sektoral, menambah wawasan nasabah, memberikan arahan,
dan mengelola aktivitas bagi nasabah. Kami mempertajam
fokus pada beberapa sektor industri, termasuk barang-barang
konsumsi, minyak dan gas, konstruksi dan infrastruktur, dan
telekomunikasi, sambil meningkatkan pendapatan berbasis
biaya melalui cash management dan layanan trading dan
keuangan. Sementara itu, kami mempertahankan kualitas aset
dan memperoleh nasabah baru dengan kualitas kredit yang baik
melalui proses akuisisi yang berhati-hati.

Dalam retail banking, kami terus menambah nasabah baru dan
meningkatkan loyalitas nasabah dengan menawarkan produk
dan layanan yang dapat memenuhi kebutuhan dan gaya hidup
nasabah. Kami juga memperkenalkan produk dan layanan kartu
kredit baru untuk menarik profesional dan keluarga muda, serta
meningkatkan fasilitas pembayaran untuk mendapatkan pangsa
pasar melalui pembayaran non-tunai.

Kemajuan teknologi yang meningkatkan kecepatan dan tenor
perubahan, mendorong kami untuk inovasi membuat perbankan
lebih sederhana, cerdas, dan aman bagi nasabah. Investasi
kami fokus pada berbagai peningkatan solusi keuangan,
pengalaman nasabah, dan memperkuat infrastruktur untuk
mengantisipasi perubahan peraturan, perlindungan data, dan
ancaman keamanan siber. Pada tahun 2018, di bidang digital,
kami terus memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan
pengalaman nasabah. Kami terhubung dengan berbagai
pelaku industri, termasuk logistik, e-commerce, dan industri
game untuk memberikan solusi dan layanan keuangan yang
disesuaikan, seperti pinjaman tanpa jaminan kepada pedagang
e-marketplace melalui kemitraan kami dengan perusahaan-
perusahaan FinTech. Kami menggunakan artificial intelligence
dan machine learning untuk mengembangkan mesin skoring
kredit digital alternatif yang melayani generasi digital yang
masih baru dalam hal perkreditan.

Kami berfokus pada cara terbaik untuk melayani kebutuhan
keuangan nasabah. Pada tahun 2018, sebagai bagian dari program
Service Excellence, kami terus melakukan pelatihan Branded
Service, menggunakan Net Promoter Score untuk mengukur
kepuasan serta advokasi nasabah internal dan eksternal, dan
melakukan Fair Dealling Survey agar kami dapat meningkatkan
layanan yang memenuhi harapan nasabah.

Berinvestasi pada Karyawan

UOB Indonesia mengakui bahwa sumber daya manusia merupakan
aset yang paling berharga. Dengan berlandaskan nilai-nilai UOB
yaitu Honourable, Enterprising, United, dan Committed, kami
terus merekrut, melibatkan, dan mempertahankan karyawan
terbaik untuk memberi rekomendasi dan layanan terbaik demi
kepentingan para nasabah.

Value proposition, UOB+you, merupakan wujud komitmen kami

untuk menjaga kesejahteraan karyawan dan membantu mereka
tumbuh secara profesional.
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Pada tahun 2018, UOB Indonesia meluncurkan program induksi
U-Bond (UOB Bankers’ Orientation Day) untuk menyambut
karyawan baru dan membimbing mereka memahami visi, nilai,
dan budaya UOB. Kami juga melihat pentingnya mendukung
aspirasi karir karyawan melalui program UOB+l_Grow yang
membantu karyawan bersiap diri sebelum memegang peranan
penting di berbagai fungsi bank.

Pemimpin memiliki tanggung jawab untuk menunjukkan dan
mendorong perilaku yang mencerminkan nilai-nilai UOB. Untuk
memperkuat kualitas para pemimpin, terdapat dua program
kepemimpinan yang diluncurkan di tahun 2018. Program
kepemimpinan tersebut, termasuk: Program Leadership Right
By You-First Line Managers (LRBY FLM) untuk menguji para
pemimpin dalam berinteraksi dengan orang-orang sekitar
mereka melalui prinsip-prinsip pencak silat. Kami juga melakukan
program pelatihan kepemimpinan “Manage by Head, Lead by
Heart” untuk membangun mengembangkan pemimpin yang
unggul.

Pengakuan dan Penghargaan
Sebagai bagian dari komitmen kami untuk melakukan yang
terbaik dan berkontribusi secara positif kepada para pemangku
kepentingan, kami memperoleh penghargaan seperti cash
management, corporate trade finance, service excellence,
transaction banking, retail banking and human resources.
1. The Asset Triple A Treasury, Trade, Supply Chain and Risk
Management Awards :
e Best in Treasury and Working Capital, LLCs—Indonesia
» Best Service Provider, Cash Management—Indonesia
» Best Supply Chain Solution (Indonesia)—PT Eurokars
Motor Indonesia
e Best Cash Management Solution
Primantara Wisesa Sejahtera
e Best Cash Management Solution (Indonesia)—PT Travel
Recommends Indonesia
e Best Cash Management Solution
MCConnell Dowell Indonesia
e Best Structured Trade Finance Solution (Indonesia)—PT
Hutama Karya (Persero)
e Best Supply Chain Solution (Regional)—Philips Lighting
2. Carre Centre untuk loyalitas dan kepuasan nasabah dari
majalah Service Excellence: Contact Center Service
Excellence Award 2018:
o untuk kategori Regular Credit Card dan Regular Banking
3. The Asian Banker - The Asian Banker’s Choice Awards 2018:
e TheBest Supplier Relationship Management di indonesia
4. Asian Banking and Finance (ABF) Retail Banking Awards 2018:
e Employer Award of The Year—Silver
5. 2018 J.P. Morgan MT 202 Elite Quality Recognition Award
6. Mastercard Award 2018:
e UOB Lady’s Card sebagai Best Ladies Card Programme
7. SWA Magazine berkolaborasi dengan Lembaga Manajemen
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia - HR Excellence
Award 2018:
» Learning and Development dengan rating A
e HR Technology dengan rating A
e HR Transformation dengan rating BB

(Indonesia)—PT

(Indonesia)—PT
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Tanggung Jawab Sosial

Program tanggung jawab sosial perusahaan yang bernaung di
bawah UOB Heartbeat berfokus pada bidang seni, anak-anak,
dan pendidikan yang mempromosikan kemitraan, filantropi,
dan partisipasi yang lebih besar untuk membantu memperkuat
ikatan dengan masyarakat. Pada tahun 2018, karyawan UOB
Indonesia menghabiskan 1500 jam sebagai tenaga sukarela
untuk mengerjakan proyek-proyek yang selaras dengan bidang
tanggung jawab sosial perusahaan kami.

Kami percaya bahwa dukungan yang kuat dalam bidang seni
dan pendidikan dapat membantu membuka pikiran dan hati
menuju cara berpikir yang baru, serta mengembangkan potensi
anak-anak secara penuh. Sepanjang tahun 2018, UOB Indonesia
bermitra dengan Museum of Modern and Contemporary Art
in Nusantara (Museum MACAN) untuk mendukung program
pendidikan seni di Jakarta dan daerah-daerah lain. Lebih dari
100.000 orang telah mengunjungi Children’s Art Space yang
didukung oleh UOB di Museum MACAN selama setahun
terakhir.

Kami juga bermitra dengan Galeri Nasional Indonesia untuk
memamerkan 50 pemenang dan finalis dari kompetisi UOB
Painting of the Year 2018 (Indonesia) yang merupakan program
seni unggulan kami. Kompetisi ini telah membantu mencari dan
membina para seniman Indonesia, dan beberapa diantaranya
berhasil menjadi pemenang UOB Southeast Asian Painting of
the Year pada tahun 2012, 2014, 2015, 2016, dan 2018.

UOB Heartbeat Run/Walk merupakan salah satu wadah bagi
karyawan dan nasabah untuk bersama-sama mengambil bagian
dalam membantu anak-anak kurang mampu melalui kegiatan
penggalangan dana. Kegiatan ini melibatkan lebih dari 2.000
karyawan dan nasabah.

Perubahan Keanggotaan Direksi

Dalam Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa pada M
Oktober 2018, terjadi perubahan susunan Dewan Direksi, yaitu
pensiunnya Bapak Pardi Kendy dari jabatan Channels Director
dan penunjukkan Bapak Paul Rafiuly sebagai Technology and
Operations Director. UOB Indonesia dengan ini menyampaikan
penghargaan kepada Bapak Pardi Kendy atas kontribusi dan
dedikasi yang telah diberikan selama masa jabatannya.

Pada tanggal 31 Desember 2018, Direksi terdiri dari:
Direktur Utama : Lam Sai Yoke
Wakil Direktur Utama Iwan Satawidinata *

Direktur Muljono Tjandra
Direktur Henky Sulistyo
Direktur Kepatuhan Soehadie Tansol
Direktur Paul Rafiuly

* |wan Satawidinata efektif mengundurkan diri dari jabatannya sebagai Wakil
Direktur Utama sejak Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa tanggal 28
Februari 2019.



Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan yang Baik

Direksi bertanggung jawab untuk menegakkan dan menerapkan
praktik terbaik tata kelola perusahaan yang baik/Good
Corporate Governance (GCG) serta akuntabilitas, kemandirian,
dan keadilan di seluruh fungsi bisnis. Penilaian mandiri GCG yang
dilakukan pada tahun 2018 menunjukkan peringkat “baik” Untuk
terus meningkatkan standar GCG, maka serangkaian program
strategis telah disusun untuk memastikan kehati-hatian dalam
manajemen risiko, pengaturan kebijakan yang jelas, dan kinerja
manajemen yang kuat.

Kinerja Komite di Bawah Direksi

Menerapkan tata kelola perusahaan yang baik adalah hal
yang sangat penting bagi kami, sejalan dengan tujuan untuk
menciptakan nilai jangka panjang bagi para pemangku
kepentingan. UOB Indonesia terus menerapkan tata kelola
perusahaan yang baik dengan mengacu pada ketentuan OJK dan
B, serta menjunjung tinggi praktik terbaik di industri perbankan.

Pada tahun 2018, semua komite melaksanakan tata kelola,
serta membantu Direksi memberikan wawasan, saran, dan
pendapat untuk memastikan operasional yang berkelanjutan
dan mengurangi risiko potensial. Untuk upaya tersebut, kami
menyampaikan penghargaan atas bantuan dan komitmen dari
seluruh anggota komite di bawah Direksi.

Pandangan ke Depan

Secara umum, prospek ekonomi Indonesia di tahun 2019 tetap
positif. Namun, akan terdapat beberapa tantangan penting yang
perlu diatasi. Pertumbuhan ekonomi diperkirakan melambat
dibandingkan dengan pertumbuhan tahun 2018. Ketatnya
kebijakan moneter dan fiskal akan terus menopang stabilitas
Rupiah dan akan menarik aliran modal masuk ke dalam negeri,
serta pada saat yang sama diharapkan dapat mengurangi defisit
neraca transaksi berjalan.

Ke depannya, fundamental perekonomian Indonesia akan tetap
kuat. Investasi domestik dan pengeluaran rumah tangga akan
terus mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. Pertumbuhan
yang stabil di kelas menengah akan mendorong konsumsi swasta
yang lebih tinggi. Pertumbuhan investasi diperkirakan akan
tetap baik, sebagian terkait kelanjutan berbagai proyek investasi
infrastruktur yang sudah berjalan, dan dari proyek-proyek yang
sudah direncanakan. Depresiasi nilai tukar Rupiah baru-baru ini
telah menawarkan daya saing harga untuk ekspor pada sektor
industri tertentu, yang mendukung pertumbuhan ekonomi lebih
lanjut.

Dengan stabilitas ekonomi yang diperkirakan akan dipertahankan
setelah pemilihan umum, kami sangat optimis terhadap
ekonomi Indonesia pada tahun 2019, meskipun pertumbuhan
global masih moderat pada tahun 2018. Pasar domestik yang
kuat dan besar diperkirakan akan terus menopang pertumbuhan
ekonomi pada tahun 2019, bersamaan dengan kemungkinan

belanja investasi dan pemerintah yang lebih tinggi di akhir
tahun. Pertumbuhan kredit diperkirakan akan meningkat dalam
kisaran 11 hingga 13 persen.

Namun, beberapa tantangan eksternal yang berasal dari
tahun 2018 masih akan ada, seperti ketegangan perdagangan
AS-Tiongkok, Brexit, perlambatan ekonomi Tiongkok, dan
kemungkinan kenaikan lebih lanjut suku bunga the Fed AS.
Dengan demikian, lembaga keuangan, terutama bank, perlu
melakukan pendalaman pasar keuangan lebih lanjut dan
memperluas sumber pertumbuhan, serta berperan penting
dalam mendukung dan meningkatkan potensi pertumbuhan
ekonomi Indonesia.

Apresiasi

Atas nama Direksi, saya ingin menyampaikan penghargaan
kepada para nasabah atas kepercayaan mereka, dan kepada
regulator atas bimbingan dan dukungan mereka. Saya ingin
mengucapkan terima kasih kepada Dewan Komisaris, Komite
dan Kelompok Kerja, kolega, dan semua pemangku kepentingan
yang telah berkontribusi pada pencapaian kinerja UOB Indonesia
sepanjang tahun 20718.

Dengan kerja sama yang erat, rasa saling percaya, serta
semangat untuk terus tumbuh dan berinovasi, kami percaya
bahwa kami dapat mencapai visi jangka panjang untuk menjadi
bank terkemuka di Indonesia yang menjadi bagian penting
dari UOB Group, dihargai oleh nasabah, karyawan, pemegang
saham, regulator, serta dihormati oleh publik sebagai institusi
perbankan jangka panjang yang terpercaya.

Jakarta, April 2019

Lam Sai Yoke
Direktur Utama
PT Bank UOB Indonesia
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Analisa dan Pembahasan Manajemen

Tinjauan Makroekonomi 2018

Ekonomi global pada tahun 2018 diwarnai oleh beberapa
peristiwa di dunia. Di wilayah Eropa, setelah pengambilan
keputusan Brexit pada 2016, perekonomian masih dalam
tahap pemulihan; sementara di Asia, pertumbuhan ekonomi
Tiongkok mengalami perlambatan karena meningkatnya tensi
perdagangan Amerika Serikat (AS)-Tiongkok. Pada skala yang
lebih luas, ketegangan perdagangan tersebut juga secara
tidak langsung memengaruhi mitra dagang AS dan Tiongkok,
termasuk Indonesia. Bagi banyak negara lain, perekonomian
AS tetap menjadi perhatian utama dengan dinaikkannya suku
bunga acuan oleh Federal Reserve (the Fed) menjadi 2,5 persen
pada akhir tahun.

Kinerja Ekonomi Indonesia 2018

Pada tahun 2018, Indonesia menghadapi tantangan kuat dari
ketidakpastian eksternal. Namun demikian, perekonomian
Indonesia tumbuh sebesar 517 persen, di atas pekiraan
pertumbuhan perekonomian dunia yang hanya sebesar 37
persen. Pertumbuhan ini menunjukkan ketahanan ekonomi
negara di tengah ketidakpastian dan depresiasi mata uang
Rupiah pada tahun 2018.

Bagian terbesar dari pertumbuhan ekonomi nasional pada
tahun 2018, sekitar 55,74 persen, berasal dari pengeluaran
rumah tangga Indonesia yang tumbuh 5 persen. Dengan adanya
pergeseran perilaku ke arah pembelian online, persentase
tersebut kemungkinan sedikit lebih tinggi. Perekonomian
Indonesia juga didorong oleh sejumlah acara internasional
dan nasional, seperti Asian Games dan Asian Para Games,
pertemuan tahunan International Monetary Fund-World Bank
(IMF-WB), dan pemilihan kepala daerah.

Sejalan dengan komitmen pemerintah Indonesia melakukan
agenda pembangunan infrastruktur, pengeluaran investasi untuk
konstruksi serta non-konstruksi terus tumbuh dan mendukung
tren pertumbuhan secara keseluruhan. Dalam hal inflasi,
Indonesia mencatat tingkat inflasi tahunan 3,13 persen; berada
dalam rentang target pemerintah 3,5 persen +/- 1 persen. Hal
ini menunjukkan keberhasilan pemerintah dalam mengelola
stabilitas harga pangan dan komponen inflasi lainnya sepanjang
tahun, seperti pakaian dan transportasi, sepanjang tahun.

Di sisi lain, Defisit Neraca Berjalan (CAD) yang terus terjadi
merupakan masalah utama bagi perekonomian Indonesia
karena total impor (termasuk jasa) melebihi pendapatan ekspor.
Akibatnya, Rupiah juga melemah terhadap Dolar AS pada
tahun 2018. Hal ini menjadi perhatian pemerintah Indonesia
karena situasi tersebut berdampak negatif terhadap ekonomi,
khususnya industri dalam negeri yang bergantung pada barang
modal dan beberapa bahan konsumsi yang diimpor.

Untuk menjaga kestabilan menciptakan nilai tukar, pembuat
kebijakan moneter dan keuangan mengeluarkan beberapa
kebijakan yang saling terkait. Mata uang rupiah melemah

mencapai Rp15.238 (menurun 11,3 persen terhadap Dolar AS)
pada Oktober 2018, hingga pada akhirnya ditutup pada Rp14.390
(naik 6,4 persen) pada akhir 2018. Penguatan sektor keuangan,
reformasi  struktural, dan koordinasi kebijakan terbukti
mendukung ketahanan ekonomi Indonesia dalam menghadapi
gejolak ekonomi eksternal.

Ikhtisar Kinerja Industri Perbankan 2018

Pada tahun 2018, Bank Indonesia (BI) menaikkan suku bunga
sebesar 175bps untuk menstabilkan rupiah. Setelah kenaikan
tersebut, Bl 7-Days Reverse Repo Rate tercatat sebesar 6 persen
dan kemungkinan akan tetap bertahan pada tahun 2019 untuk
menjaga penguatan rupiah. Bl mungkin mulai akan menurunkan
suku bunga pada Triwulan 4 tahun 20719.

Lebih jauh lagi, pada akhir Desember 2018, cadangan devisa
Indonesia mencapai USD120,7 miliar yang menunjukkan situasi
negara yang baik untuk mengantisipasi faktor eksternal serta
dapat meningkatkan kepercayaan pasar yang lebih tinggi. Bank
Indonesia juga melaporkan pertumbuhan pinjaman 13,3 persen
pada Oktober 2018 di sektor perbankan domestik, dengan high
capital position pada 23 persen dan Loan-to-Deposit Ratio
(LDR) sebesar 93,7 persen.

Bank-bank dalam kategori BUKU Ill mencatat pertumbuhan
pinjaman sebesar 154 persen dengan posisi modal 25 persen
dan LDR 102,8 persen. Dalam hal kredit macet (NPL), Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) melaporkan bahwa Rasio NPL industri
perbankan Indonesia mencapai 2,6 persen pada Oktober 2018
(bank di bawah BUKU IlI sebesar 2,6 persen).

Prospek Ekonomi Indonesia 2019

Secara keseluruhan, prospek ekonomi Indonesia pada tahun
2019 tetap positif dengan beberapa tantangan penting yang
akan dihadapi. Pertumbuhan ekonomi diproyeksikan akan relatif
stabil pada 2019 dibandingkan dengan tahun 2018. Namun
demikian, menanamkan stabilitas terlebih dahulu lebih penting
sebelum tumbuh lebih cepat lagi ke depan.

Beberapa tantangan eksternal dan internal dari 2018 mungkin
akan masih berlanjut pada tahun 2019, seperti ketegangan
perdagangan AS-Tiongkok, Brexit menjalankan, perlambatan
ekonomi Tiongkok, dan kemungkinan kenaikan lebih lanjut
tingkat suku bunga Fed. Dengan demikian, penguatan di sektor
pasar keuangan dan perluasan lebih lanjut sumber-sumber
pertumbuhan perlu dilakukan oleh lembaga keuangan, terutama
bank, agar dapat terus berperan penting dalam mendukung dan
meningkatkan potensi pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Ke depannya, kami optimis terhadap perekonomian Indonesia
tahun 2019. Pasar domestik Indonesia yang besar dan kuat,
terutama sektor pengeluaran rumah tangga, diharapkan dapat
mempertahankan pertumbuhan ekonomi pada tahun 2019.
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Pertumbuhan yang stabil pada kelas menengah juga akan
mendukung konsumsi swasta dengan meningkatnya tingkat
konsumsi di ekonomi digital dan e-commerce.

Kami mengharapkan pengeluaran investasi dan pengeluaran
pemerintah yang lebih tinggi tahun 2019 ini, didukung oleh
proyek-proyek investasi infrastruktur yang sedang dalam proses
dan sedang berjalan. Depresiasi nilai tukar terbaru juga telah
meningkatkan daya saing harga produk ekspor pada sektor-
sektor ekonomi tertentu yang akan mendukung pertumbuhan
ekonomi lebih lanjut. Sejalan dengan pemilihan umum yang
akan diadakan di Indonesia tahun 2019 ini, kami memperkirakan
ekonomi akan tetap stabil dengan potensi yang menjanjikan di
tahun-tahun mendatang.

Meski demikian, kebijakan moneter dan fiskal yang ketat akan
tetap berlanjut pada 2019, dalam rangka memperkuat stabilitas
rupiah dan menarik masuk aliran modal. Pada saat yang sama,
pemerintah mengatur kebijakan untuk mengurangi CAD secara
signifikan. Konsekuensinya, pertumbuhan kredit diperkirakan
akan menurun pada kisaran 11 persen hingga 13 persen pada
tahun 2079.

Strategi Pengembangan Bisnis

Pemerintah telah mengeluarkan serangkaian paket ekonomi
yang menekankan pada pengembangan ekonomi, peningkatan
produktivitas, dan perbaikan iklim investasi di Indonesia.
Upaya tersebut bertujuan untuk mempercepat pertumbuhan
pendapatan serta memastikan distribusi kesejahteraan yang
lebih merata, termasuk pada sektor swasta. UOB Indonesia
tetap berkomitmen untuk mendukung pembangunan ekonomi
Indonesia dalam jangka panjang melalui fasilitas peluang
investasi di berbagai sektor dengan memanfaatkan jaringan
regional yang luas. UOB Indonesia, dengan pendekatan
disiplin bisnis dan praktik manajemen yang hati-hati, akan
terus membangun kepercayaan yang telah diberikan oleh para
pemangku kepentingan yang kami hargai — yaitu nasabah,
mitra bisnis, pemegang saham, dan regulator. Kami akan terus
menciptakan pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan sebagai
usaha kami untuk menjadi bank yang terkemuka di Indonesia.

Kami berkomitmen untuk memenuhi kebutuhan nasabah

dan berusaha untuk memberikan solusi terbaik bagi mereka.

Komitmen ini akan diwujudkan melalui strategi prioritas berikut:

1. Mempertahankan proses dan praktik manajemen risiko yang
kuat;

2. Senantiasa mempertajam proses manajemen keuangan yang
hati-hati;

3. Mengutamakan yang terbaik berdasarkan kepentingan
nasabah sebagai inti dari seluruh kegiatan kami;

4. Membina tim bankir yang berprinsip, loyal, berdedikasi, dan
berbakat; dan

5. Memanfaatkan teknologi untuk mendorong kinerja dan
meningkatkan pengalaman nasabah.
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Nasabah Merupakan Prioritas Utama Kami

UOB Indonesia menawarkan berbagai produk dan layanan untuk
memenuhi kebutuhan nasabah kami melalui bisnis Retail dan
Wholesale Banking.

Untuk nasabah ritel, salah satu kegiatan yang utama tahun
ini yaitu peluncuran kartu kredit UOB YOLO, yang ditujukan
untuk memenuhi kebutuhan kaum milenial yang mandiri secara
finansial dalam rangka mencapai tujuan hidup mereka, dan
pengembangan UOB One Card yang menawarkan cicilan nol
persen untuk cicilan biaya pendidikan dan perlindungan asuransi
kecelakaan pribadi gratis untuk keluarga. Kami terus membangun
kemitraan dengan industri makanan, usaha kesehatan dan
kecantikan, produsen elektronik, dan agen perjalanan dalam
rangka memenuhi kebutuhan gaya hidup pengguna kartu kredit
kami. Secara khusus, kemitraan tersebut memungkinkan kami
untuk memberikan manfaat tambahan kepada pengguna PRVI
Miles, Preferred Platinum, dan Lady’s Card kami.

Untuk membantu nasabah kami agar dapat mengelola keuangan
pribadi mereka dengan lebih baik, kami menawarkan produk-
produk tabungan seperti UOB High Yield Account, UOB Plus
Saving, UOB ONE Account, dan U-Save. Pada tahun 2018, kami
meluncurkan program Big Bang Saving yang menawarkan hadiah
menarik bagi nasabah baru yang membuka rekening U-Save.

Kami terus melayani nasabah premium kami dengan menerapkan
pendekatan SmartRisk untuk mencapai tujuan keuangan
mereka, khususnya dengan memberikan pemahaman yang lebih
baik terkait risiko dan potensi pengembalian investasi. Dalam
aspek digital, kami telah melakukan investasi yang besar untuk
meningkatkan kapabilitas teknologi, termasuk pada layanan
Personal Internet Banking dan Business Internet Banking Plus
(BIBPlus) agar kami dapat memberikan pengalaman perbankan
yang lebih mudah, pintar, dan aman bagi para nasabah kami.
Selain itu, kami juga melibatkan sejumlah mitra dari delapan
industri di Indonesia melalui kolaborasi untuk mengembangkan
dan menawarkan produk yang dirancang khusus untuk
membantu pertumbuhan bisnis.

Untuk meningkatkan hubungan dengan para pemangku
kepentingan serta menunjukkan keunggulan pengetahuan
kami di industri, kami mengadakan acara tahunan UOB
Indonesia Economic Outlook di Jakarta dan Surabaya. Acara
ini memberikan wawasan tentang tren ekonomi terbaru yang
penting bagi nasabah kami dan dihadiri oleh tamu-tamu penting,
seperti pejabat pemerintah, regulator, dan nasabah.

Untuk melayani Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Indonesia
yang meningkat jumlahnya, kami terus meningkatkan keahlian
para bankir kami dalam hal trade financing, cash management,
dan hedging terhadap mata uang asing. Relationship Manager
kami yang berpengalaman memiliki keahlian untuk memberi
saran kepada nasabah UKM kami tentang cara pengembangan
bisnis mereka. Sejak 2016, UOB Indonesia telah bekerja sama
dengan Sekolah Manajemen Bisnis Institut Teknologi Bandung



(ITB) untuk melakukan program SME certificate UOBI-ITB. Pada
Desember 2018, sebanyak 29 bankir kami telah menyelesaikan
program sertifikasi tersebut.

Sebagai bagian dari komitmen kami untuk mendukung
pembangunan infrastruktur negara, kami telah meningkatkan
keahlian di bidang keuangan dan solusi untuk pembiayaan
infrastruktur, pembiayaan perusahaan, dan pembiayaan untuk
proyek-proyek infrastruktur nasional dan provinsi.

Kami menawarkan produk rekening giro dan tabungan
nasabah korporasi, yaitu Giro88 dan Tabungan Bisnis88 yang
menawarkan suku bunga kompetitif dan fitur transaksi bebas
biaya berdasarkan saldo rekening nasabah.

Tinjauan Operasional
Retail Banking

Retail Banking memberikan solusi keuangan penting bagi
nasabah Personal dan Business Banking untuk mencapai
harapan dan tujuan keuangan mereka. Produk-produk Personal
Banking kami meliputi deposits, investment and insurance
(DIl), mortgage and secured loans, credit cards and payment
serta layanan wealth advisory untuk nasabah premium kami
melalui UOB Privilege Banking. Kami juga menyediakan berbagai
produk kepada nasabah Business Banking, termasuk simpanan
dan pinjaman, cash management, dan trade finance untuk
mendukung pertumbuhan bisnis mereka.

Personal Financial Services (PFS)

Dengan berlandaskan nilai-nilai UOB, kami menyediakan solusi
yang tepat bagi nasabah sesuai kebutuhan keuangan nasabah.
Pada tahun 2018, PFS mencatat pencapaian produk simpanan
sebesar Rp25.893 miliar dan pinjaman sebesar Rp9.607 miliar.
Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap pencapaian tersebut
antara lain peningkatan produk pinjaman, kartu kredit, dan
produk dan layanan wealth advisory.

Deposits, Investment and Insurance

Untuk membantu nasabah dalam berinvestasi dan mengelola
keuangan dengan bijak, kami menawarkan produk simpanan dan
investasi dalam mata uang rupiah dan mata uang asing, serta
reksa dana, obligasi, produk treasury, layanan bancassurance,
dan advisory services. Kami mendapatkan fee-based income dan
pendapatan bunga dengan menawarkan solusi yang tepat pada
setiap fase kehidupan nasabah dan sesuai dengan gaya hidup
mereka.

Pada tahun 2018, pendapatan dari produk wealth management
naik 20 persen, sementara aset yang dikelola meningkat 47
persen. Pada tahun 2019, kami akan memastikan bahwa solusi
keuangan kami tetap relevan seiring dengan kebutuhan nasabah.

Kami berfokus untuk membantu nasabah meningkatkan
kesejahteraan mereka ditengah ketidakpastian pasar keuangan

dengan berinvestasi secara bijak dan terus memberikan
pemahaman keuangan yang mendalam. Untuk melakukan hal
tersebut, kami mengadopsi pendekatan SmartRisk — yaitu
memberikan saran keuangan dan solusi investasi berbasis risiko
untuk memastikan nasabah memahami risiko yang terkait
dengan suatu produk sebelum mendiskusikan potensi tingkat
pengembaliannya.

Mortgage and Secure Loans

Kami menyediakan sejumlah pilihan solusi keuangan nasabah
dalam membeli properti yang dibutuhkan, termasuk pinjaman
ekuitas rumah untuk pembeli rumah pertama, pinjaman untuk
peningkatan aset properti, pendanaan kembali properti, atau
pembelian properti baru.

Pada tahun 2018, kami terus fokus pada properti residensial
dan bermitra dengan pengembang terkemuka yang terikat pada
lebih dari 200 proyek properti di seluruh wilayah dalam negeri.
Kami meluncurkan UOB Home Search, yang memungkinkan
nasabah mengakses informasi properti dan skema pinjaman
rumah yang spesial berdasarkan kebutuhan mereka. Kemitraan
kami menghasilkan peningkatan kredit perumahan sebesar 253
persen menjadi Rp959 miliar, dibandingkan dengan pencapaian
kredit tahun sebelumnya.

Melalui Program Corporate Employee, kami bekerja sama
dengan nasabah korporasi untuk memberikan kredit kepemilikan
rumah kepada karyawan mereka.

Prioritas kami di tahun 2019 meliputi hal berikut:

1. Memperkuat hubungan dengan developer dan agen properti
terkemuka uuntuk meningkatkan layanan kepada nasabah
kami;

2. Meluncurkan solusi produk gabungan kredit kepemilikan
properti dan rekening tabungan dan giro untuk memenuhi
kebutuhan nasabah kami; dan

3. Menerapkan proses yang lebih ringkas untuk untuk
mempercepat proses persetujuan pinjaman.

Credit Cards and Payments

Kami menciptakan solusi keuangan yang sesuai dengan gaya
hidup nasabah melalui berbagai produk kartu kredit, seperti
PRVI Miles, Preferred Platinum, Lady’s Card, One Card, dan
YOLO Card.

Pada awal tahun 2018, kami meluncurkan kartu kredit UOB YOLO
untuk memenuhi kebutuhan generasi milenial yang mandiri
secara finansial dan mengikuti tren serta memiliki hobi jalan-jalan.
Dengan menekankan pada kebutuhan perbankan dan gaya hidup
mereka, kartu YOLO membantu generasi millenial meningkatkan
anggaran belanja dalam permulaan karir mereka.

Pada akhir tahun 2018, kami meluncurkan program UOB Blast of
Surprise 2.0 yang memberi kesempatan bagi nasabah kartu kredit
untuk memenangkan hadiah melalui permainan digital. Program
promosi spend and win ini berdampak pada peningkatan jumlah
transaksi selama periode tertentu.
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Analisa dan Pembahasan Manajemen

Kami terus membangun kemitraan dengan merchant dari

industri kuliner, kesehatan dan kecantikan, elektronik, serta

perjalanan dan wisata untuk memenuhi kebutuhan gaya hidup
nasabah kami. Penawaran tersebut antara lain:

1. Airline miles dari transaksi ritel, termasuk transaksi domestik
dan luar negeri yang menggunakan kartu UOB PRVI Miles;

2. Tigakali poin reward untuk transaksi ritel yang menggunakan
kartu UOB Preferred Platinum;

3. Penawaran khusus di salon dan merchant pilihan, serta akses
ke acara eksklusif untuk pengguna Lady’s Card;

4. Cicilan nol persen untuk biaya sekolah, dan perlindungan
asuransi kecelakaan diri gratis hingga Rp600 juta untuk
transaksi yang menggunakan UOB One Card; dan

5. Perjalanan dan wisata gratis dengan transportasi online,
angsuran perjalanan nol persen, dan lebih banyak lagi
transaksi harian untuk penggunaan Kartu UOB YOLO.

Selainitu, sejalan dengan ketentuan regulasi untuk meningkatkan
keamanan transaksi perbankan, kami mengeluarkan kartu debit
dengan teknologi chip dimana implementasinya melampaui
target kami sebesar 20 persen pada akhir tahun.

Pada tahun 2018, kami mencapai pertumbuhan yang signifikan
sebesar 26 persen untuk pinjaman kartu kredit dan peningkatan
14 persen dalam volume transaksi dari tahun ke tahun, yang
berkontribusi terhadap peningkatan 14 persen terhadap total
pendapatan.

Prioritas bisnis untuk Credit Cards and Payments pada tahun

2019 yaitu:

1. Memperkuat rangkaian produk andalan kami termasuk PRVI
Miles, Preferred Platinum, Lady’s Card, One Card dan YOLO
Credit Card;

2. Terus meningkatkan proses kredit, kebijakan, dan prosedur
kami untuk meningkatkan pengalaman perbankan nasabah;
dan

3. Meningkatkan aktivasi kartu, loyalitas nasabah, dan
membangun kemitraan yang tepat untuk memenuhi
kebutuhan pengguna kartu kami.

Privilege Banking

Layanan Privilege Banking ditujukan bagi nasabah dengan aset
sebesar Rpl miliar ke atas. Nasabah mendapat manfaat dari
beragam produk dan layanan personal dan investasi kami yang
komprehensif untuk mencapai tujuan keuangan mereka.

Di tahun 2018, kami terus menyediakan informasi tentang
risiko dan tingkat keuntungan melalui pendekatan SmartRisk,
dengan pendekatan tersebut kami membantu nasabah untuk
berkembang dan menjaga aset mereka dari generasi ke generasi.
UOB Privilege Banking Client Advisors kami, memastikan
nasabah memiliki pemahaman tentang risiko dan potensi
pertumbuhan produk di masa depan yang direkomendasikan.
Setiap rekomendasi yang kami buat didasarkan pada
kemampuan nasabah, profil risiko dan kebutuhan keuangan saat
ini dan jangka panjang.
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Pada tahun 2018, kami terus memberikan informasi dan
wawasan terbaru mengenai pasar keuangan di tingkat domestik,
regional dan global. Wealth Planning Calculator yang kami
miliki juga membantu nasabah dalam merencanakan pensiun
dan pendidikan anak-anak mereka.

Nasabah Privilege Banking kami dapat menikmati manfaat dan
penawaran dari berbagai merchant melalui kartu ATM/Debit
UOB Privilege Banking dan kartu kredit UOB PRVI Miles.

Prioritas bisnis untuk UOB Privilege Banking pada tahun 2019

yaitu:

1. Terus memperkuat hubungan dengan nasabah melalui
konsultasi berkualitas dan memberikan informasi terbaru
sesuai dengan kebutuhan personal nasabah;

2. Memanfaatkan keahlian tim investasi
menciptakan solusi investasi yang inovatif;

3. Menawarkan layanan referral Privilege Banking kami kepada
keluarga dan teman dari nasabah kami; dan

4. Meningkatkan kanal digital dan infrastruktur cabang untuk
memberikan kualitas layanan yang konsisten kepada
nasabah.

kami  untuk

Business Banking

Tim Business Banking kami menciptakan solusi bisnis untuk
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di semua industri sesuai
dengan fase pertumbuhan mereka. Kami menawarkan berbagai
macam produk dan layanan termasuk; fasilitas pinjaman
komersial hingga Rp20 miliar, mendukung industri deposito,
cash management, valuta asing, pembiayaan perdagangan,
bancassurance, dan BizSmart, sebagai solusi bisnis digital
terbaru kami.

Untuk membantu persiapan UKM menyongsong masa depan
digital, kami merilis ASEAN SME Transformation Study yang
memberikan wawasan tentang pentingnya transformasi bisnis
dalam beradaptasi terhadap kemajuan teknologi saat yang
pesat.

Pada tahun 2018, kami memberikan produk dan layanan Business
Banking sebagai berikut:

1. Rekening Giro dan Tabungan - UOB Indonesia memiliki
empat jenis akun bisnis untuk nasabah Business Banking
yaitu; Giro 88, U-Biz88 dan Tabungan Biz88 untuk mata
uang rupiah, dan Vapro untuk mata uang asing. beberapa
produk memiliki fitur istimewa yang memberikan nasabah
kenyamanan dengan suku bunga yang kompetitif, transaksi
bebas biaya, dan beberapa keuntungan lainnya tergantung
pada jenis bisnis nasabah;

2. Business Internet Banking Plus (BIBPlus) - Layanan ini
memungkinkan  nasabah untuk mengelola transaksi
perbankan mereka dengan lebih mudah dan efisien melalui
kemampuan internet banking;

3. Layanan Transaksi - Kami menyediakan berbagai produk dan
layanan valuta asing, bancassurance, perdagangan, dan cash
management,



4. BizSmart - Kami menawarkan kepada nasabah serangkaian
solusi bisnis digital terintegrasi yang memungkinkan nasabah
untuk mengelola proses bisnis seperti penjualan, pembuatan
faktur, penggajian, dan pembukuan;

5. Pinjaman Properti Bisnis - Kami menyediakan fasilitas
pembiayaan untuk pembelian atau pembiayaan kembali
properti komersial dengan jangka waktu hingga 20 tahun;

6. Business Solutions - Kami menawarkan fasilitas pembiayaan
untuk nasabah Business Banking untuk memenuhi modal
kerja jangka pendek dan kebutuhan investasi jangka panjang.
Selain itu, kami juga menyediakan layanan lindung nilai dan
perdagangan mata uang asing bagi nasabah yang memiliki
operasi bisnis perdagangan atau aktivitas ekspor impor; dan

7. Business Express - Kami memberikan layanan pembiayaan
dalam bentuk fasilitas pinjaman modal kerja dengan jaminan
tunai sebesar 100 persen dari fasilitas pinjaman yang
diberikan.

Pada tahun 2018, Business Banking UOB Indonesia mencatat total
pendapatan sebesar Rp796 miliar, yang merupakan 18 persen dari
total pendapatan Bank. Business Banking berkontribusi sebesar
21 persen terhadap total pinjaman bruto Bank, dan 16 persen
pada simpanan Bank selama tahun tersebut. Pendapatan dari
biaya-biaya juga berkontribusi signifikan pada pendapatan Bank,
yang berasal dari aktivitas referral, cross-selling, dan bundling.
Kami terus berfokus pada perbaikan kebijakan dan proses
produk pinjaman serta pendanaan agar waktu penyelesaian
proses lebih cepat bagi nasabah.

Pinjaman bruto Business Banking Indonesia mencapai Rp15.235
miliar, meningkat dua persen dari 2017. Pertumbuhan ini
disebabkan oleh perbaikan proses pinjaman dan kebijakan yang
membantu produktivitas penjualan.

Pada tahun 2019, Business Banking akan berfokus pada hal-hal

berikut:

1. Membantu nasabah kami memaksimalkan potensi
pertumbuhan bisnis mereka melalui digitalisasi proses bisnis
dengan menggunakan BizSmart;

2. Memenuhi kebutuhan UKM melalui lini produk dan layanan
kami;

3. Memperbaiki proses dan praktik kami untuk meningkatkan
pengalaman nasabah; dan

4. Terus menawarkan solusi keuangan yang disesuaikan dengan
kebutuhan nasabah berdasarkan sektor industri mereka.

Wholesale Banking

Wholesale Banking membantu perusahaan dan institusi
untuk mengoptimalkan operasi bisnis dan arus kas mereka,
serta mengelola risiko, memperluas target pasar yang baru,
dan mengelola kebutuhan modal melalui solusi dan layanan
keuangan yang disesuaikan dengan karakteristik setiap sektor
industri. Kami mengembangkan kemitraan yang terpercaya
dengan menekankan pada kepentingan jangka panjang nasabah

dan membantu memenuhi tujuan strategis mereka. Kombinasi
unik dari keahlian dan pengetahuan terkini, wawasan mengenai
pasar, dan jaringan regional yang luas, memungkinkan kami
untuk membantu nasabah kami membuka potensi di Asia.

Commercial Banking - Meningkatkan Pertumbuhan Bisnis
Skala Menengah

Tim Commercial Banking kami - terdiri atas tenaga ahli
Commercial Wealth Management, Enterprise Banking dan
Industry Group — didedikasikan untuk mendukung pertumbuhan
bisnis nasabah UOB, khususnya perusahaan skala menengah.
Kami menyediakan beragam solusi lengkap Wholesale Banking
untuk membantu nasabah mengatasi berbagai tantangan dan
mencapai tujuan bisnisnya.

Untuk menjangkau nasabah kami yang tersebar di seluruh
wilayah Indonesia, tim Commercial Banking kami ditempatkan
di berbagai pusat perdagangan dan industri. Pada tahun 2018,
total pinjaman Commercial Banking tercatat sebesar Rp4,4
triliun. Jumlah ini mewakili 50 persen dari total portofolio
pinjaman UOB Indonesia sebesar Rp89 triliun. Selain fasilitas
pinjaman, Commercial Banking juga telah menyediakan produk
deposito bagi nasabah. Total pertumbuhan deposito non-bank
pada tahun 2018 mencapai Rp3,5 triliun.

Pada tahun 2019, Commercial Banking akan fokus memperkuat
relasi dengan nasabah kami dengan menyediakan solusi
keuangan pada sektor industri yang memiliki pertumbuhan
stabil, seperti pembiayaan untuk barang konsumsi, logam
dan pertambangan, perkebunan, kehutanan, otomotif, mesin,
peralatan, tekstil, minyak dan gas, konstruksi dan infrastruktur,
serta sektor industri telekomunikasi

Kami juga akan fokus mengembangkan produk Current Account
Savings Account (CASA) dalam melayani lebih banyak lagi
nasabah bisnis s